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ABSTRAK 

Bucket Elevator digunakan untuk memindahkan semen ke tempat yang lebih 

tinggi, dengan kebutuhan berbeda sesuai jumlah material. Pada kasus 561-BE1, 

jika produksi semen di 561-BM1 melebihi 45 tph, Bucket Elevator tidak cukup 

cepat sehingga material menumpuk dan tumpah di outlet 561-BM1. Oleh karena 

itu, modifikasi pada sprocket 561-BE1 diperlukan agar Bucket Elevator dapat 

mengangkut semua material dengan cepat dan mencegah penumpukan. 

Modifikasi ini diharapkan dapat meningkatkan produksi semen di 561-BM1 dari 

45-50 tph. Analisis akar masalah material overload pada 561-BM1 mencakup 

Man, Method, dan Machine. Perbaikan pada mesin termasuk penambahan Motor 

Inching, yang memudahkan perbaikan rantai atau bucket dan mengurangi risiko 

bahaya dibandingkan penggunaan Main Drive Motor yang terlalu cepat. Kondisi 

perbaikan sebelumnya memiliki potensi bahaya tinggi, tetapi dengan Motor 

Inching, perbaikan dapat dilakukan dengan risiko rendah. Modifikasi sprocket 

driven pada Ball Mill 561-BM1 juga memungkinkan feeding material mencapai 

45-50 tph tanpa material overload, meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi, 

serta mengurangi risiko gangguan operasional. 
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ABSTRACT 

A Bucket Elevator is used to transport cement to higher locations, with varying 

needs depending on the amount of material. In the case of 561-BE1, if cement 

production at 561-BM1 exceeds 45 tph, the Bucket Elevator is not fast enough, 

causing material to accumulate and spill at the 561-BM1 outlet. Therefore, a 

modification to the sprocket of 561-BE1 is needed to allow the Bucket Elevator to 

transport all material quickly and prevent buildup. This modification is expected 

to increase cement production at 561-BM1 from 45-50 tph. The root cause 

analysis of material overload at 561-BM1 includes factors of Man, Method, and 

Machine. Machine improvements include adding a Motor Inching, which 

facilitates chain or bucket repairs and reduces safety risks compared to using the 

Main Drive Motor, which is too fast. Previous repair conditions had high safety 

risks, but with Motor Inching, repairs can be done with lower risk. The 

modification to the sprocket driven at Ball Mill 561-BM1 also enables material 

feeding to reach 45-50 tph without overload, improving production efficiency and 

capacity, and reducing operational disruption risks. 

Kata kunci : Bucket Elevator, Ball Mill, Sprocket, Motor Inching 
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BAB I  

                                    PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan perusahaan produsen 

semen di Indonesia yang sudah berdiri sejak tahun 1971. PT. SBI 

mengoperasikan empat pabrik semen yang berada di Narogong (Jawa 

Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh) 

dengan total kapasitas produksi 14,8 juta ton semen pertahunnya. Proses 

produksi di PT. SBI dibagi menjadi beberapa area, yaitu berawal dari 

Quarry, Crusher, Reclaimer, Raw Mill, Kiln, Finish Mill, serta Pack House.  

Ada banyak tipe semen yang dapat di produksi pada area Finish Mill 

Narogong 1. Tipe semen yang dapat diproduksi pada area Finish Mill 

Narogong 1 adalah SprintPro, EZPro, UltraPro, UltraPro DLH, PowerPro, 

Dupro, dan SuperTermo. Untuk membuat Semen-Semen tersebut 

diperlukan beberapa alat seperti Hydraulic Roller Crusher (HRC), Ball mill, 

dan alat-alat untuk memindahkan material dari satu tempat ke tempat 

lainnya atau yang kita sebut sebagai Cement Transport. Alat-Alat untuk 

Cement Transport adalah seperti Air Slide, Belt Conveyor, Screw Conveyor, 

Chain Conveyor dan Bucket Elevator.  

Bucket Elevator adalah alat Cement Transport yang diperlukan 

untuk memindahkan semen dari bawah keatas atau ketempat yang lebih 

tinggi. 561-BE1 digunakan untuk mengangkut material yang sudah 

dihancurkan oleh 561-BM1 atau Ball Mill. Selain untuk mengangkut 

material keluaran dari 561-BM1, Bucket Elevator juga digunakan untuk 

mengangkut material semen yang selanjutnya akan dimasukan kedalam Silo 

Semen. 

Jika ingin dilakukan perbaikan pada Bucket atau Chain pada Bucket 

Elevator. Tim Mekanik akan memposisikan Bucket atau Chain pada 

Manhole yang terletak dibagian bawah Bucket Elevator untuk 

mempermudah proses perbaikan. Pada kasus 561-BE1 dikarenakan design 
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pada 561-BE1 yang sudah lama. Pada kasus 561-BE1 tidak memiliki Motor 

Inching yang seharusnya digunakan untuk memposisikan Bucket atau Chain 

yang akan dilakukan perbaikan pada Manhole yang berada dibawah. Hal ini 

dinilai berbahaya dikarenakan Putaran dari Main Drive Motor yang 

digunakan untuk memposisikan Bucket atau Chain (dikarenakan tidak ada 

Motor Inching) Dinilai terlalu cepat dan justru berpotensi membahayakan 

tim mekanik yang akan melakukan pekerjaan perbaikan. 

Setelah dilakukan penambahan pada Motor Inching yang 

merupakan barang Refurbishment yang informasi tentang spesifikasinya 

hilang. Terjadi material Overflow pada Outlet 561-BM1. Dimana 

sebelumnya 561-BM1 dapat beroperasi dengan Feeding Material sebanyak 

>50 tph. Setelah dilakukan penambahan Motor Inching, Feeding dari 561-

BM1 hanya dapat beroperasi pada feeding material sebanyak 40-45 tph. 

Oleh karena itu, diperlukan Modifikasi pada Sprocket 561-BE1 agar 

Bucket Elevator 561-BE1 dapat mengangkut semua keluaran material dari 

561-BM1 dengan cepat dan tidak terjadi penumpukan pada outlet. Dan perlu 

ditambahkan juga Motor Inching yang akan digunakan oleh tim mekanik 

untuk melakukan perbaikan pada Bucket atau Chain. Diharapkan dengan 

adanya modifikasi pada Sprocket 561-BE1 dapat melancarkan produksi 

semen pada 561-BM1 atau bahkan dapat menambah tonase yang dapat 

dihasilkan pada 561-BM1 yang sebelumnya hanya 45-50 tph. Dan juga 

diharapkan dengan ditambahkannya Motor Inching perbaikan yang akan 

dilakukan pada kemudian hari dapat dilakukan secara aman. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarakan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara agar pada saat dilakukan Maintenance dapat dilakukan 

dengan Safety atau aman ? 

2. Bagaimana agar tonase yang dapat dihasilkan pada 561-BM1 dapat 

dimaksimalkan? 
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1.3 Batasan Permasalahan 

1. Membahas Modifikasi pada Sprocket 561-BE1. 

2. Membahas Mechanical modifikasi Sprocket 561-BE1. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

          Dari permasalahan yang diperoleh selama proses penelitian, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menciptakan Lingkungan kerja yang aman saat sedang atau akan 

dilakukan perbaikan pada 561-BE1 

2. Memaksimalkan tonase yang dapat dihasilkan pada 561-BM1. 

1.5 Lokasi Penelitian 

 

Gambar 1.1 Lokasi 561-BE1 
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Gambar 1.2 Flowsheet cement process 

 

   

 

 

Gambar 1.3 Sprocket 561-BE1 
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Gambar 1.4 Flowsheet Finish Mill Narogong 1 
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BAB V  

                                 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil Modifikasi Sprocket pada 561-BE1 di area HRC Finish Mill NAR 1 

yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi perbaikan pada 561-BE1 yang sebelumnya tidak memiliki Motor Inching 

memiliki potensi bahaya yang tinggi jika dinilai dengan Penilaian Risk Assesment. 

Perbaikan yang sebelumnya memiliki potensi bahaya yang tinggi karena hanya 

mengandalkan Main Drive Motor untuk memposisikan Bucket atau Chain agar 

mudah untuk dilakukan perbaikan.  Dengan ini perbaikan dimasa yang akan datang 

perbaikan sudah bisa dilakukan dengan aman dan Safety. Hal ini dikarenakan 

potensi bahaya yang rendah dikarenakan sudah dapat menggunakan Motor Inching 

untuk memposisikan Bucket atau Chain yang akan berputar dengan pelan. 

2. Feeding Material Ball Mill 561-BM1 yang sebelumnya hanya dapat mencapai 35-

40 tph setelah dilakukan Modifikasi pada Sprocket Driven tidak terjadi lagi 

Material Overload pada Outlet Ball Mill yang sedang beroperasi dengan feeding 

Material sebanyak >50 tph. Dengan modifikasi ini, efisiensi dan kapasitas produksi 

meningkat, serta risiko gangguan operasional dapat diminimalkan, memastikan 

proses produksi berjalan lebih lancar dan efektif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan  hasil Modifikasi Sprocket pada 561-BE1 di area HRC Finish Mill NAR 1 

yang telah dilakukan, maka saran yang dapat dihasilkan dari tugas akhir ini adaah :  

1. Tetap dilakukannya pengecekan pada outlet Ball Mill 561-BM1 setiap hari oleh 

tim Patroller Finish Mill Narogong 1. Hal ini dilakukan agar jika terjadi Material 

Overload pada outlet 561-BM1 agar dapat segera diatasi secepatnya. Pengecekan 

rutin ini sangat penting untuk menjaga kelancaran operasi dan mencegah kerusakan 

lebih lanjut pada peralatan. Selain itu, tindakan preventif ini juga membantu dalam 

memastikan kualitas produksi tetap terjaga dan meminimalkan waktu henti mesin 

yang tidak direncanakan.  

2. Tetap dilakukannya pengecekan secara rutin pada pelumasan Sprocket 561-BE1 

oleh tim Oiler. Pengecekan ini penting untuk memastikan bahwa pelumasan tetap 
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optimal dan mencegah keausan berlebihan pada sprocket. Dengan pelumasan yang 

baik, umur peralatan dapat diperpanjang dan risiko kerusakan mendadak dapat 

diminimalkan, sehingga proses produksi tetap berjalan tanpa hambatan. 

3. Diperlukannya untuk mengisi Form sesuai dengan ketentuan pada PT. Solusi 

Bangun Indonesia sebelum dilakukannya pekerjaan pada 561-BE1. Form yang 

dimaksudkan adalah General Work Permit, Job Safety Analysis, dan Life Saving 

Talk. Hal ini sangat diperlukan agar tim mekanik yang bahkan belum pernah 

bekerja pada 561-BE1 dapat bekerja dengan aman tanpa adanya insiden. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Spesifikasi Bucket 

 

 



 

53 

 

 

   

 

Lampiran 2. Spesifikasi Dudukan Bucket 

Tabel 4.4 Tabel Pemilihan Konse 

Lampiran 2. Spesifikasi Dudukan Bucket 
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Lampiran 3. Spesifikasi Chain 

Lampiran Error! Bookmark not defined.. Spesifikasi Chain Lampiran 3. Spesifikasi Chain  
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